BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

1. Perkembangan anak usia 5-6 tahun sebelum dilakukan brain gym dengan
kategori meragukan sebanyak 13 responden (59,1%), kategori sesuai
sebanyak 8 responden dan kategori menyimpang sebanyak 1 responden
(4,5%).

2. Perkembangan anak sesudah diberikan brain gym dengan kategori sesuai
sebanyak 16 responden (72,7%) dan meragukan sebanyak 6 responden
(27,3%). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan terhadap
perkembangan anak sebelum dan setelah diberikan terapi brain gym

3. Berdasarkan uji Wilcoxon Signed Rank Test besarnya nilai Z -3.208
dengan signifikansi (p=value) sebesar 0.001. Dengan demikian nilai
probabilitas 0.001 lebih kecil dari pada o <0.05 maka dapat disimpulkan
terdapat Pengaruh Brain gym Terhadap Perkembangan Anak 5-6 Tahun
di TKIT Az-Zahra Kota Gorontalo.

1.2 Saran
1. Untuk tempat penelitian di jadikan sebagai bahan referensi dalam
meningkatkan perkembangan anak di sekolah TKIT Az-Zahra.
2. Untuk peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan  peneliti  dalam  mengelolah, menganalisa  dan

menginformasikan data dalam bentuk hasil penelitian dibidang anak.



3. Untuk peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi untuk bahan

penelitian selanjutnya.
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